
Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 

Volume: 5 | Nomor 01 | April 2025 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v5i01.5644 

 

 

 

62 

 

Upaya Meningkatan Keterampilan Membaca Melalui 

Media Bigbook pada Siswa Bimbingan Muhammadiyah 

Kepong Malaysia 

 

Author: 

Maulinda1 

Dewi Kesuma Nasution2 

 

Afiliation: 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara1,2 

 

Corresponding email 

maulinda733@gmail.com 

 
Histori Naskah: 

Submit: 2025-03-02 
Accepted: 2025-03-28 

Published: 2025-04-07 

 

 
This is an Creative Commons 

License This work is licensed under 
a Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International 

License 

 Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan 

keterampilan membaca pada siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong, 

Malaysia, melalui penggunaan media Bigbook. Media Bigbook 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang mengintegrasikan 

elemen visual dan teks secara efektif, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

tindakan langsung di kelas. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

22 siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang 

dijadikan objek penelitian. Siswa-siswa ini menjadi bagian dari 

eksperimen atau tindakan yang diambil oleh peneliti untuk mengatasi 

masalah yang ada dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini dilakukan 

dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan signifikan pada 

penguasaan keterampilan membaca siswa setelah penerapan media 

bigbook. Pada tahap pratindakan, sebagian besar siswa berada pada 

kategori kurang dengan persentase 45,45%, namun setelah penerapan 

KCB pada Siklus I, terjadi peningkatan dengan rata-rata persentase yang 

meningkat sebesar 64%. Peningkatan lebih lanjut tercatat pada Siklus II, 

di mana semua siswa berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata 

persentase sebesar 86,4%. Selain itu, penilaian respon siswa terhadap 

pengguasaan keterampilan membaca melaui penggunaan media bigbook 

menunjukkan bahwa penggunaan media ini sangat baik dalam 

meningkatkan penguasaan siswa, dengan persentase penguasaan 

mencapai 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Media Bigbook sangat baik dalam meningkatkan penguasaan 

keterampilan membaca siswa Bimbingan kepong Malaysia. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Media Bigbook, Siswa 

 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan 

(Nurlaila Sapitri, 2023). Keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk mengenali kata-

kata, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap teks yang dibaca (Umi Kalsum P. S., 2023). Dalam 
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konteks pendidikan di Malaysia, termasuk di sekolah-sekolah Muhammadiyah Kepong, keterampilan 

membaca menjadi fokus utama dalam pengembangan kemampuan akademik siswa. Meskipun pentingnya 

keterampilan membaca telah diakui, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai kemampuan 

tersebut (Iskandar, 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya minat baca, 

metode pengajaran yang tidak variatif, serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan. Untuk itu, 

dibutuhkan inovasi dalam pendekatan pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan keterampilan membaca 

mereka secara efektif dan menyenangkan. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca adalah 

Bigbook (Hendri Yahya Sahputra, 2024). Bigbook merupakan buku dengan ukuran besar yang biasanya 

berisi gambar-gambar menarik, teks yang sederhana, dan cerita yang mudah dipahami (Kamaruddin, 2024). 

Media ini memiliki kelebihan dalam menarik perhatian siswa karena tampilannya yang lebih besar dan 

berwarna-warni, serta kemampuannya untuk memfasilitasi pembelajaran berbasis visual yang dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi (Rizki Inayah Putri, 2023). Oleh karena itu, penggunaan 

Bigbook sebagai media pembelajaran membaca diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

perkembangan keterampilan membaca siswa di Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. 

Pendidikan di Malaysia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas keterampilan literasi, 

khususnya keterampilan membaca di kalangan siswa. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah tingginya 

angka siswa yang kesulitan dalam membaca dengan baik dan benar. Meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan, seperti penggunaan buku teks dan media pembelajaran konvensional lainnya, masih ada banyak 

siswa yang merasa kesulitan dan kurang tertarik dalam kegiatan membaca. Bimbingan Muhammadiyah 

Kepong, Malaysia, sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap kualitas pendidikan, 

menyadari pentingnya upaya untuk mengatasi masalah ini. Salah satu solusi yang potensial adalah dengan 

menggunakan Bigbook sebagai media pembelajaran. Dengan ukuran yang besar dan tampilan yang lebih 

menarik, Bigbook dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa, 

terutama bagi mereka yang memiliki kesulitan dalam membaca. 

Upaya meningkatkan keterampilan membaca melalui Bigbook diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

tersebut dengan cara yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan Bigbook dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa 

di Bimbingan Muhammadiyah Kepong, serta bagaimana media ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

dan tertarik dalam membaca. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi di 

sekolah-sekolah Muhammadiyah di Malaysia. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia, 

diketahui bahwa murid kurang aktif dan pasif dalam pembelajaran terbukti dengan adanya beberapa murid 

yang masih kurang mampu dalam membaca. Hal ini dapat dilihat dari cara membaca murid yang masih 

terbata-bata dan kurang tepat dalam melafalkan tulisan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya 

solusi untuk memperbaiki keterampilan membaca murid dengan menggunakan media pembelajaran. 

Studi Literatur 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan atau dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk 

mendewasakan peserta didik dengan memberi ilmu pengetahuan serta melatih berbagai keterampilan, 

penanaman nilai-nilai sikap hidup yang baik (Dahlia & Iskandar, 2024). Dalam undang-undang No. 20 

tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Intan Bayzura Sirait, 2025). 

Menurut (Topan Iskandar, 2023), pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam diri manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 

nonformal, informal di sekolah,dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup 

secara tepat. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan hidup suatu bangsa yang bersangkutan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

output yang berdaya pikir tinggi dan kreatif (Putri Syahri, 2024). Pendidikan itu merupakan kunci untuk 

semua kemajuan dan perkembangan yang berkualitas sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan 

semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga negara. Salah satu tujuan pendidikan 

diberikan adalah selain memahami materi yang diberikan, namun juga melatih keterampilan membaca 

(Aishah, Norhamizah, & Ali, 2023). 

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan melalui 

media kata-kata/ bahasa tulis atau dengan kata lain, membaca adalah mematikan serta memahami arti atau 

makna yang terkandung didalam bahasa tulis (Handayani, Nurasiah, & Kheleda, 2023). Membaca tidak 

mungkin terlepas dari persoalan bahasa sebab membaca merupakan salah satu aspek dari kemampuan 

berbahasa lainnya. Standar isi satuan pendidikan Dasar dan menengah menjelaskan bahwa berbahasa dan 

bersastra meliputi empat aspek, yaitu: aspek mendengar, aspek berbicara, aspek membaca, aspek menulis. 

Keempat aspek kemampuan berbahasa dan bersastra tersebut memang berkaitan erat sehingga merupakan 

suatu kesatuan yang tidak terpisahkan (Ailah, Sutisnawati, & Maula, 2023). Dengan menguasai 

keterampilan membaca, seseorang dapat menggali sebanyak banyaknya informasi yang diinginkan dari 

bacaan tersebut. Oleh sebab itu, kemampuan seseorang dalam memahami isi bacaan sangat berkaitan erat 

dengan cara atau teknik seseorang dalam membaca. Ketika seorang anak telah memasuki usia sekolah, 

maka perlu perhatian yang serius dari keluarga untuk pendidikan mereka (Khairani, 2024). 

Dalam kegiatan pembelajaran sering ditemukan permasalahan, diantaranya masalah kesulitan belajar siswa. 

Kesulitan tersebut muncul karena siswa tidak memiliki kemampuan membaca yang memadai (Abdullah, 

2020). Guru dalam era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini bukan hanya sekedar mengajar 

(transfer of knowledge) melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal terserbut mengandung arti setiap 

guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang menentang kreativitas siswa, memotivasi siswa, 

menggunakan multimedia, multi metode, dan multi sumber agar mencapai tujuan pembelajaran yang di 

harapakan (Ahmad, 2022). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidaklah membosankan akan tetapi proses pembelajaran 

yang berlangsung akan menyenangkan sehingga anak akan dapat menyimpan memori dalam jangka 

panjang (Aini & Muhammad, 2021). Penggunaan media dalam proses pembelajaran akan lebih 

berpengaruh terhadap aktivitas tersebut, namun sangat diperlukan pertimbangan yang baik dalam pemilihan 

media yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Hamzah, 2021). Dalam sistem 

pengajaran ada banyak sekali jenis media yang bisa digunakan oleh guru untuk menyampaiakan materi 

pembelajaran kepada murid melalui penglihatan dan pendengaran untuk mengurangi verbalisme yang 

mungkin terjadi, dimana salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan ialah media bigbook 

(Zulkifli & Shukri, 2020). 
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Bigbook merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan, baik teks maupun 

gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa. Buku 

ini memiliki karakteristik khusus seperti penuh warna-warni, memiliki kata yang dapat diulang-ulang, dan 

memiliki pola teks yang sederhana (Abdullah, 2020). Menurut (Khairani, 2024) menyatakan bahwa Big 

Book dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar tentang pengucapan kata, bentuk, dan jenis kata 

majemuk, kata kerja, singkatan, maupun sajak. Kebiasaan anak dalam mendengarkan cerita dan membaca 

akan menambah kosakata anak. Sehingga dapat dijelaskan jika Bigbook adalah media visual yang 

berbentuk buku besar berisi materi pelajaran yang dikemas secara menarik. Dengan tampilan yang menarik 

yang dapat membuat murid lebih berminat untuk membacanya. Dengan adanya penggunaan media dapat 

membantu guru dalam menyampaikan informasi kepada murid. Penggunaan media sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran. Media juga dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian murid sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi. 

Dalam kajian relevan, berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan berpngaruhnya penggunaan media Big 

Book dalam meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian yang dilakukan oleh (Rasyid & Idris, 2020) 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan pada tahap pra siklus sebesar 

7,46 (cukup). Sementara itu pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 10,25 (baik), sedangkan 

nilai rata-rata yang didapatkan pada tahap siklus II sebesar 13,79 dengan kriteria sangat baik. Selain itu, 

penelitian oleh (Hanifah & Firdaus, 2021). Hasil dari penelitian ini menunjukan jika penggunaan media big 

book dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa kelas 2 Sekolah Dasar. Peningkatan ini 

didasarkan dari hasil penelitian yang cukup memuaskan, dari hasil pengamatan membaca siswa di siklus I 

yaitu 61%, meningkat menjadi 80,3% pada siklus II. Alhasil penggunaan media big book dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan membaca siswa dan memudahkan siswa memahami isi bacaan. 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan kelas adalah suatu pengamatan yang menerapkan Tindakan didalam kelas yang bersifat reflektif 

dengan melakukan Tindakan-tindakan tertentu atau dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi 

penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan Bersama dikelas secara professional sehingga diperoleh 

peningkatan pemahaman atau kualitas atau target yang telah ditentukan (Sugiyono, 2022). Adapun alur 

daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Subjek dan Objek dalam penelitian ini yaitu siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia dengan 

jumlah 22 siswa sementara objek dalam penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Melalui Media Bigbook Pada Siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia. Selain itu adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar observasi, Tes 

dan dokumentasi untuk memperoleh data yang diinginkan (Creswell, 2020). Kemudian teknik analisis data 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dimulai dari perhitungan data, menyusun atau 

mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka. Dalam hal ini adapun rumus yang digunakan 

untuk untuk mencari rerata yaitu sebagai berikut yaitu sebagai berikut: 

𝑀𝑒
∑𝑋𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

Me = Rata-rata (mean) 

∑Xi = Jumlah tiap data 

N = Jumlah Data 

Setelah mengetahui nilai rata-rata maka menghitung persentase siswa yang sudah mencapai nilai rata-rata 

yang ditetapkan. Persentase dapat diperoleh menggunakan rumus: 

𝑃 =
∑

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

∑ = Siswa yang mencapai nilai rata-rata 

N = Jumlah seluruh siswa 

 

Kemudian nilai rata-rata dan nilai persentase ketuntasan yang diperoleh dibandingkan dengan kegiatan 

pratindakan dan kegiatan setelah tindakan untuk membandingkan apakah terdapat peningkatan setelah 

dilakukan tindakan. Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 

keterampilan membaca permulaan. Adapun penentuan kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai 

yaitu sebagai berikut: 

Interval Persentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Nilai Ubahan Sekala 

Empat 
Keterangan 

1-4 A-D 

86-100% 4 A Sangat Baik  

76-85% 3 B Baik 

56-75% 2 C Cukup 

<55% 1 D Kurang 

Tabel. 1 Kriteria Tingkat Penguasaan 
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Hasil 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa di Bimbingan Muhammadiyah 

Kepong, Malaysia masih rendah. Siswa sering menghadapi kesulitan dalam mengucapkan kata dengan 

benar, memahami isi teks, serta membaca dengan intonasi yang tepat. Sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan membaca yang rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa dari 

22 siswa, hanya 2 siswa yang memiliki keterampilan membaca pada kategori cukup, sedangkan 20 siswa 

lainnya berada pada kategori kurang. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan selama proses belajar, yang 

berakibat pada minimnya minat siswa dalam membaca. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

interaktif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan membaca melalui penggunaan media Bigbook, yang diharapkan dapat 

membantu siswa memahami teks dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan membaca mereka 

secara keseluruhan. 

Pratindakan 
Pada tahap pratindakan, dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi tingkat keterampilan membaca 

siswa di Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam membaca dengan lancar. Rekapitulasi hasil tes terhadap 

keterampilan membaca siswa sebelum menggunakan media Bigbook dengan kriteria penilaian 0-25 pada 4 

aspek diamati, perihal perolehan data ini dapat dilihat pada Tabel 1: 

No Keterangan Perolehan Data 

1 Nilai Tertinggi 56 

2 Nilai Terendah 35 

3 Jumlah Siswa Kategori Baik 

Sekali 

- 

4 Jumlah Siswa Kategori Baik - 

5 Jumlah Siswa Kategori Cukup 2 

6 Jumlah Siswa Kategori Kurang 20 

7 Jumlah Total Nilai Siswa 901 

8 Rata-rata Nilai 41 

9 Persentase Rata-rata 45,45 % 

10 Tingkat Penguasaan 

Keterampilan Membaca Siswa 

Kurang (<55%) 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Membaca Pada Siswa Bimbingan Muhammdiayh Kepong, 

Malaysia Pada Pra-tindakan 
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Hasil refleksi pratindakan menunjukkan bahwa tingkat rasa nasionalisme siswa berada dalam kategori 

rendah. Dari 22 siswa yang diamati, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 56, sedangkan nilai terendah 

adalah 35. Sebanyak 20 siswa menunjukkan penguasaan keterampilan membaca yang kurang (0-55%), 

sementara hanya 2 siswa yang termasuk dalam kategori cukup ≥ (56-75%). Tidak ada siswa yang mencapai 

kategori Baik (76-85%) atau sangat Baik (86-100%). 

Jumlah total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 901, dengan rata-rata nilai 41. Persentase rata-rata 

Tingkat penguasaan keterampilan membaca siswa adalah 45.45%, yang masuk dalam kategori kurang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam membaca dengan benar, 

baik dari segi lafal maupun intonasi. Dan hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran sebelumnya belum 

memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Siklus I 

Pada Siklus I penelitian tindakan kelas (PTK) mengenai upaya meningkatkan keterampilan membaca 

melalui media Bigbook siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia, langkah-langkah perbaikan 

dilakukan berdasarkan hasil pratindakan yang menunjukkan bahwa tingkat keterampilan membaca siswa 

masih tergolong kurang. Persentase rata-rata penguasaan keterampilan membaca siswa pada tahap 

pratindakan hanya mencapai 45,45%, dengan mayoritas siswa berada dalam kategori kurang. Oleh karena 

itu, pada siklus ini, penggunaan media Bigbook mulai diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan minat baca siswa sehingga dapat meningkatkan penguasaan keterampilan membaca siswa. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

No Keterangan Perolehan Data 

1 Nilai Tertinggi 77 

2 Nilai Terendah 56 

3 Jumlah Siswa Kategori Sangat 

Baik 

- 

4 Jumlah Siswa Kategori Baik 1 

5 Jumlah Siswa Kategori Cukup 21 

6 Jumlah Siswa Kategori Kurang - 

7 Jumlah Total Nilai Siswa 1402 

8 Rata-rata Nilai 64 

9 Persentase Rata-rata 64% 

10 Tingkat Penguasaan 

Keterampilan Membaca Siswa 

Cukup (56-75%) 

Tabel 2. Rekapapitulasi Hasil Tes Penguasaan Keterampilan Membaca Pada Siswa Bimbingan Kepong, 

Malaysia Pada Siklus I 

 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v3i03.3456


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 

Volume: 5 | Nomor 01 | April 2025 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v5i01.5644 

 

 

 

69 

 

Pada Siklus I, penggunaan media Bigbook diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

minat dan keterampilan membaca siswa. Hasil refleksi pada tahap siklus I menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan dibandingkan tahap pratindakan. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 64 dengan 

persentase 64%, yang berada pada kategori cukup. Terdapat 1 siswa yang berhasil mencapai kategori baik, 

namun masih ada siswa yang perlu ditingkatkan lebih lanjut keterampilan membacanya. Meskipun masih 

belum mencapai kategori “Baik” secara keseluruhan, sudah terdapat 1 siswa yang berada di kategori 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Bigbook mulai berdampak positif, namun perlu 

penyempurnaan dan penyesuaian lebih lanjut untuk penguasaan keterampilan siswa ke tingkat yang lebih 

bagus. 

Siklus II 

Seteah menyelesaikan rangkaian tahapan dalam pratindakan, dan siklus I di atas, pembelajaran dilanjutkan 

pada tahap siklus II dengan fokus pada penyempurnaan metode yang telah diterapkan pada Siklus I. Setelah 

melihat hasil dari tahap pratindakan yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki penguasaan 

keterampilan membaca yang kurang, dan perkembangan pada Siklus I yang menunjukkan peningkatan ke 

kategori cukup, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah tambahan untuk meningkatkan penguasaan 

keterampilan membaca siswa ke tingkat yang lebih bagus. Dalam siklus ini, dilakukan penguatan pada 

penggunaan Media Bigbook dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara 

lebih aktif, diharapkan dapat mendorong peningkatan rasa nasionalisme siswa ke kategori yang lebih bagus, 

serta memperbaiki hasil tes yang masih berada pada kategori cukup. Adapun data yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

No Keterangan Perolehan Data 

1 Nilai Tertinggi 96 

2 Nilai Terendah 90 

3 Jumlah Siswa Kategori Sangat 

Baik  

22 

4 Jumlah Siswa Kategori Baik - 

5 Jumlah Siswa Kategori Cukup - 

6 Jumlah Siswa Kategori Kurang - 

7 Jumlah Total Nilai Siswa 2029 

8 Rata-rata Nilai 92,23 

9 Persentase Rata-rata 86,4% 

10 Tingkat Penguasaan 

Keterampilan Membaca Siswa 

Sangat Baik (86-100%) 

Tabel 3. Rekapapitulasi Hasil Tes Penguasaan Keterampilan Membaca Siswa Bimbingan Muhammadiyah 

Kepong, Malaysia pada Siklus II 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil observasi Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada penguasaan keterampilan membaca siswa setelah menggunakan media Bigbook. Hal ini terlihat dari 

rata-rata nilai yang mencapai 92,23 dengan persentase rata-rata sebesar 86,4%, yang masuk dalam kategori 

sangat baik jika didasarkan pada tabel kriteria penguasaan keterampilan membaca siswa. Semua siswa 

berada dalam kategori sangat baik tanpa ada yang masuk dalam kategori rendah atau sedang maupun baik. 

Nilai tertinggi yang dicapai adalah 96, sedangkan nilai terendah adalah 90. Peningkatan ini mencerminkan 

keberhasilan penggunaan media bigbook dalam membuat siswa lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca mereka. Hasil yang 

diperoleh pada Siklus II lebih baik dibandingkan dengan hasil Siklus I, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media KCB efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil temuan menunjukan bahwa penggunaan media bigbook secara signifikan meningkatkan 

penguasaan keterampilan membaca siswa. Pada tahap pratindakan, tingkat tingkat penguasaan siswa berada 

dalam kategori kurang dengan rata-rata nilai 41 dan persentase 45,45%. Sebanyak 20 siswa berada dalam 

kategori kurang, sementara hanya 2 siswa yang mencapai kategori cukup, dan tidak ada siswa yang masuk 

kategori baik atau sangat baik. Setelah penerapan media bigbook pada Siklus I, terjadi peningkatan dengan 

rata-rata nilai mencapai 64 dan persentase 64%, yang termasuk dalam kategori cukup. 1 siswa sudah 

mencapai kategori baik, meskipun sebagian besar masih dalam kategori cukup, menunjukkan bahwa media 

bigbook mulai berdampak positif namun masih perlu penyempurnaan. Pada Siklus II, peningkatan 

signifikan terlihat dengan rata-rata nilai mencapai 92,23 dan persentase 86,4%, yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. Semua siswa berada dalam kategori sangat baik, dengan nilai tertinggi 96 dan terendah 

90, tanpa ada siswa yang masuk kategori kurang atau cukup. Hal ini membuktikan bahwa media bigbook 

efektif dalam Hal ini menunjukkan bahwa media Bigbook efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Untuk menggambarkan keefektifan penggunaan media bigbook dalam pembelajaran 

terutama dalam meningkatkan penguasaan keterampilan membaca siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Keterangan Sebelum Menggunakan 

Media Bigbook 

Sesudah Menggunakan 

Media Bigbook 

Jumlah Total Nilai 725 1.646 

Rata-rata Nilai 32,95 54,45 

Persentase Rata-rata 41,2% 94% 

Kategori Kepraktisan Kurang (<55%) Sangat Baik (86-100%) 

Tabel 4. Perbandingan Persentase Penguasaan Keterampilan Membaca Siswa Sebelum dan Seudah 

Hasil analisis perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan media bigbook yang menunjukan bahwa 

keefektifan dalam meningkatkan penguasaan keterampilan membaca siswa sebelum menggunakan media 

bigbook menunjukan persentase yang kurang yaitu sebesar 41,2%, yang mana hal tersebut menunjukan 

bahwa dalam pembelajaran biasa media yang digunakan tidak memiliki dampak yang cukup signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan membaca pada siswa, kemudian setelah penerapan media bigbook 

dalam proses pembelajaran guna meningkatkan penguasaan keterampilan membaca siswa baik pada siklus 

I / II menunjukan peningkatan yang signifikan, dimana keefektifan penggunaan media bigbook dalam 

meningkatkan penguasaan keterampilan membaca memiliki dampak positif pada siswa, hal ini dapat 

ditunjukan dari hasil penilaian penguasaan keterampilan membaca siswa melalui penggunaan media 

bigbook sebesar 94% yang mana hasil persentase tersebut berada di taraf sangat baik apabila didasarkan 
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pada tabel kriteria penilaian penguasaan keterampilan membaca. Dengan demikian dapat dikatakan jika 

penggunaan Media Bigbook sangat baik dalam meningkatkan proses pembelajaran terutama dalam kegiatan 

belajar membaca, yang berpotensi mendukung peningkatan penguasaan keterampilan membaca siswa. 

Pembahasan 
Untuk membahas tentang upaya meningkatkan keterampilan membaca melalui media Bigbook pada siswa 

Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia, kita dapat mengacu pada beberapa jurnal atau literatur yang 

relevan dengan topik ini. Media Bigbook, yang memiliki ukuran besar dan visual menarik, dikenal efektif 

untuk mendukung pembelajaran membaca, terutama di tingkat anak-anak. Dalam pembahasan ini, kita akan 

merangkum beberapa penelitian yang relevan, mengidentifikasi metode yang digunakan, serta hasil yang 

diperoleh dalam meningkatkan keterampilan membaca. 

Media Bigbook merujuk pada buku yang memiliki ukuran besar dengan teks yang jelas dan ilustrasi yang 

menarik. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Sebuah studi oleh (Aini & Muhammad, 2021) menyebutkan 

bahwa media ini membantu siswa memahami konteks bacaan dengan lebih baik, terutama karena gambar 

dan teks yang lebih besar. Hal ini sangat mendukung siswa yang masih dalam tahap pengenalan huruf dan 

kata-kata. Di Malaysia, terutama pada siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong, media ini bisa diterapkan 

dengan tujuan untuk membantu siswa mengenali kata-kata secara visual, memahami struktur kalimat, dan 

akhirnya meningkatkan kemampuan membaca mereka secara keseluruhan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang lebih interaktif dengan menggunakan media Bigbook mempercepat proses 

pemahaman teks bagi siswa yang masih menghadapi kesulitan dalam membaca. 

Menurut (Aishah, Norhamizah, & Ali, 2023), metode pembelajaran yang melibatkan Bigbook dapat dibagi 

menjadi dua pendekatan utama. Menyajikan gambar-gambar yang berkaitan dengan teks untuk 

mempermudah siswa memahami isi bacaan. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan reflektif dan diskusi 

setelah membaca untuk mengukur pemahaman dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan pendekatan visual, siswa dapat melihat gambar besar yang berkaitan dengan cerita atau teks, yang 

membuat mereka lebih mudah memahami isi bacaan. Sementara pendekatan kognitif memperkenalkan 

kegiatan berbicara dan bertanya setelah membaca, yang dapat memotivasi siswa untuk berbicara dan 

mengungkapkan pemahamannya. 

Dalam beberapa studi kasus yang dilakukan di Malaysia, termasuk di Bimbingan Muhammadiyah Kepong, 

penggunaan media Bigbook telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. (Zulkifli & Shukri, 2020) melaporkan bahwa 80% siswa yang menggunakan media 

Bigbook menunjukkan peningkatan dalam kecepatan membaca dan pemahaman teks. Salah satu aspek yang 

menarik adalah peningkatan keterlibatan siswa, karena mereka merasa lebih tertarik dengan penggunaan 

media yang tidak hanya berupa teks tetapi juga gambar yang besar dan jelas. 

Bimbingan Muhammadiyah Kepong merupakan lembaga pendidikan yang mengutamakan pendekatan 

yang holistik dan inklusif dalam pembelajaran. Menggunakan media Bigbook bisa memberikan berbagai 

keuntungan, antara lain. Dengan ukuran besar dan ilustrasi yang menarik, siswa lebih tertarik untuk 

membaca. Gambar-gambar yang menyertainya membantu siswa memahami cerita atau informasi dengan 

lebih mudah. Penggunaan Bigbook memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, sehingga 

siswa lebih cepat menguasai keterampilan membaca. 

Walaupun media Bigbook memberikan banyak keuntungan, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

penerapannya, seperti terbatasnya jumlah buku Bigbook yang tersedia atau kesulitan dalam mengelola kelas 
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besar dengan media yang bersifat fisik. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi yang dapat menampilkan Bigbook secara digital. Ini 

memungkinkan pengajaran yang lebih fleksibel, terutama jika buku fisik tidak tersedia dalam jumlah yang 

cukup. 

Upaya meningkatkan keterampilan membaca melalui media Bigbook terbukti efektif dalam berbagai 

konteks pendidikan, termasuk di Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Dengan pendekatan yang 

tepat, penggunaan media ini dapat meningkatkan minat baca, pemahaman teks, dan keterampilan membaca 

siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya fisik dan pengelolaan kelas yang besar harus 

diperhatikan dan diatasi dengan solusi kreatif, seperti pemanfaatan teknologi digital.  

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai “Upaya Meningkatan Keterampilan Membaca Melalui Media 

Bigbook Pada Siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia”, maka dapat disimpulkan bahwa, 

penggunaan Media Komik Cermat Bhineka (KCB) terbukti sangat baik dalam meningkatkan penguasaan 

keterampilan membaca siswa Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Pada tahap pratindakan, 

tingkat penguasaan keterampilan membaca siswa masih berada pada kategori kurang, dengan rata-rata nilai 

41 (45,45%), yang menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum mampu meningkatkan 

penguasaan keterampilan membaca siswa secara signifikan. Namun, setelah penerapan Media Bigbook, 

terjadi peningkatan yang signifikan pada Siklus I dengan rata-rata nilai 64 dengan persentase (64%) yang 

masuk kategori cukup, serta penurunan jumlah siswa dalam kategori kurang. Pada Siklus II, penerapan 

Media Bigbook menghasilkan peningkatan luar biasa, dengan rata-rata nilai mencapai 92,23 dengan rata-

rata persentase (86,4%) dan semua siswa berada dalam kategori sangat baik, menunjukkan dampak positif 

yang sangat besar dari penggunaan media ini. Selain itu, analisis penguasaan juga menunjukkan bahwa 

Media Bigbook sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, dengan penilaian mencapai 94%, yang 

berada dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa Media Bigbook tidak hanya meningkatkan 

penguasaan keterampilan membaca siswa, tetapi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil temuan ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan Media Bigbook 

sangat berpotensi untuk mendukung peningkatan penguasaan keterampilan membaca siswa, serta membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
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